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Abstrak

Lazimnya permasalahan yang dihadapi masyarakat dari hasil pertanian yakni pengolahan

Kata Kunct: dan kendala teknologi. Pernyataan sebelumnya terlihat di Desa Somaetek, dimana produk
Arang; pertanian unggulan dan merupakan sumber pendapatan utama yakni kelapa. Masalah
Briket; tersebut menjadi fokus kegiatan pengabdian. Memanfaatkan participatory action research
Diversifikasi; sebagai metode untuk memecahkan masalah. Temuan kegiatan ini terbagi dua, praktik dan
Pertanian; transfer pengetahuan diversifikasi produk. Pertama pelaksanaan praktik tingkat harapan
Produk; alat pengolahan tempurung menjadi arang 100%, dan kepentingan 99%. Pembuatan briket
Tempurung kelapa; harapan 100% dan kepentingan 99%. Pemahaman masyarakat melalui praktik, harapan
dan kepentingan 100%. Kedua transfer pengetahuan melalui sosialisasi pemasaran produk
turunan tempurung kelapa. Sosialisasi pemasaran, harapan 100% dan kepentingan 45%.
Peningkatan pengetahuan, harapan 100% dan kepentingan 90%. Pendampingan
pemasaran, harapan dan kepentingan 100%. Temuan yang sangat penting, yakni program
ini dikatakan sukses untuk pelaksanaan praktik. Ini menegaskan praktik merupakan solusi
mentrasfer pengetahuan kepada orang dewasa. Tapi terdapat kendala pada sosialisasi
pemasaran produk, dimana masyarakat menginginkan pelaksanaan pendampingan
daripada teori. Sehingga program berikut difokuskan pada pengaplikasian teori pemasaran

produk.

Abstract

Keywords: Common problems faced by communities related to agricultural products include
' processing and technological constraints. The aforementioned statement was evident in
Agriculture; Somaetek Village, where coconuts are a leading agricultural product and the primary
Briquettes; source of income. This problem became the focus of community service activities.
Charcoal; Participatory action research was utilized as a method to solve the problem. The findings
Coconut shells; of this activity were divided into two: practice and knowledge transfer verified by product.
Products; First, the implementation of the practice of processing coconut shells into charcoal 100%
Verified; and interest 99%. For briquette making, expectations 100% and interest 99%. Community

understanding through practice, expectations, and interest 100%. Second, knowledge
transfer through marketing socialization of coconut shell derivative products. Marketing
socialization, expectations 100% and interest 45%. Knowledge enhancement, expectations
100%, and interest 90%. Marketing assistance, expectations and interest 100%. A very
important finding was that the program was considered successful in its practical
implementation. This confirms that practice is a solution for transferring knowledge to
adults. However, there were obstacles in product marketing socialization, where the
community desired mentoring rather than theory. Therefore, the following program
focused on the application of product marketing theory.
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1. Pendahuluan

Kelapa merupakan keluarga Arecaceae (palm), dengan nama ilmiah yakni Cocos nucifera
(L.) (Aragdo, 2002). Asia Tenggara meliputi Indonesia, Malaysia, Filipina dan pulau di antara
Samudra Hindia serta Pasifik merupakan asal tanam ini (Purseglove, 1972). Hampir semua bagian
dari tanaman ini memiliki nilai ekonomi tinggi. Sebagai contoh, laporan Pusat Data dan Sistem
Informasi Pertaniantahun 2025, yakni produksi kelapa berada diurutan keempat komuditas
pertanian nasional dengan nilai ekspor 4.73% atau 1,64 milyar US$. Bagian yang di eksor berupa
kopra, minyak kelapa, air kelapa, bungkil, arang/briket,dan sabut (PDSIP, 2025). Apa yang
diekspor yakni merupakan bagian dari buah kelapa. Menariknya dari buah kelapa, karena
berbagai hasil penyelidikan mengungkapkan komponen kimia daging buah (al/bumen) memiliki
manfaat bagi kesehatan (DebMandal & Mandal, 2011; Lima ef al., 2015). Khusus untuk produk
turunan tempurung (endocarp) yakni briket, dimana Indonesia merupakan pengeskpor briket
terbaik di dunia. Meskipun demikian terdapat kendala dalam memproduksi briket, beberapa
diantaranya yakni kelangkaan bahan baku, dan kecenderungan petani menjual kelapa butiran
kepada pembeli (Purba et al., 2020).

Melanjutkan uraian di atas untuk konteks ini, Desa Somaetek Kabupaten Halmahera Utara,
Provinsi Maluku Utara. Dimana seluruh masyarakat menjadikan kelapa sebagai komuditas utama
guna menunjang perekonomian mereka. Apa yang terjadi di lapangan, produk utama dari kelapa
yakni dijadikan kopra. Produk ini dihasilkan dengan cara dipanaskan menggunakan sabut dan
tempurung sebagai bahan bakar. Ada pula produk lainnya (bukan prioritas), yakni arang. Untuk
menghasilkan produk lain ini, masyarakat menerapkan teknik konvensional atau pembakaran
secara langsung. Kelemahan dari teknik ini, yakni memerlukan sebanyak mungkin bahan baku,
sedangkan hasil yang didapatkan tidak sebanding. Untuk menghasilkan 60 Kg arang, masyarakat
memerlukan bahan baku sebanyak 480 Kg tempurung. Alasan inilah yang menyebabkan
masyarakat menjadikan kopra sebagai produk utama, dan kebanyakan masyarakat tidak mengolah
tempurung menjadi arang. Sedangkan untuk produk briket, masyarakat tidak pernah mengetahui.

Realita yang terjadi di Desa Somaetek, memberikan informasi penting berupa potensi
menghasilkan produk arang dan briket. Meskipun demikian, masyarakat tetap menunjukan upaya
untuk meningkatkan pendapatan melalui pembuatan arang. Upaya yang dilakukan tentunya
belum maksimal, karena masyarakat hanya mengenal teknologi konvensional dan tidak adanya
dukungan dari pemerintah setempat sehingga menjadi kendala utama masyarakat. Menjawab
permasalahan itu, maka kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yakni dengan cara
memperkenalkan sebuah inovasi baru dalam pengolahan tempurung. Fokus utama dari inovasi
terletak pada pembuatan teknologi sederhana, dengan harapan mampu menghilirisasikan produk
turunan secara efisien dan diversifikasinya. Nilai kebaharuan kegiatan pengabdian ini bukan
hanya terlihat pada pembuatan dan penerapan teknologi. Tapi juga upaya yang dilakukan guna
membangun pola pikir masyarakat mengarah ke agribinis sesuai dengan tuntutan zaman. Ulasan
kebaharuan tersebut diartikan sebagai proses integrasi antara hard technology (penerapan
teknologi) dan soft skill (pendampingan pola pikir), yang secara komprehensif mentransformasi
petani tradisional menjadi pelaku agribisnis yang adaptif terhadap tuntutan zaman. Ide inovasinya
mengarah kepada transformasi tempurung menjadi produk turunan selain arang yakni briket
dengan nilai ekonomi tinggi. Tentunya pendekatan tersebut telah dibuktikan dalam kegiatan
perbedayaan masyarkat lainnya. Contoh program pengabdian masyarakat pengolahan pangan,
dan produk kemasan mampu meningkatkan pemahaman serta peningkatan ekonomi (Muthia ef
al., 2024; Rohman et al., 2025).

Secara khusus, inovasi yang diusung dalam kegiatan pengabdian ini praktisnya yakni alat
sederhana pengolahan tempurung, dan pembuatan produk arang serta turunannya briket.
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Berdasarkan ungkapan sebelumnya, maka pelaksanaan program pengabdian ini akan secara
langsung memberikan jawaban atas permasalahan masyarakat di Desa Somaetek yang selama ini
dihadapi oleh masyarakat. Memahami kembali potensi kelapa yang ada di Desa Somaetek, dan
diversifikasinya. Maka tujuan kegiatan ini sangat jelas, yakni memberikan pengetahuan dan
keterampilan baru berupa teknologi sederhana untuk masyarakat. Pada akhirnya, diharapkan
adanya peningkatan pengetahuan, menumbuhkan generasi wirausaha baru, meningkatkan
perekonomian masyarakat karena adanya tambahan penghasilan dari produk turunan, dan
berimbas pada kemandirian desa secara berlanjutan. Secara keseluruhan, tujuan kegiatan
pengabdian ini yakni sebagai salah satu bentuk intervensi teknologi yang tepat sasaran untuk
menciptakan lapangan kerja baru dan memperkuat kemandirian ekonomi desa Somaetek.

2. Pelaksanaan dan Metode

Lokasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat yakni dilaksanakan di desa Somaetek,
Kabupaten Halmahera Utara. Sedangkan alur kegiatan pengabdian, yakni dituangkan kedalam
Gambar 1.

Bazan Kegiatan PKM

" ¥

Diskusi hMasalah «  Pemliban Solusi

Penerapan Teknolog Pembuatan dan Penerapan

l ,

| Sosialisasi Pemasaran Arang, Brikel. dan Teknik Pemasaran

-
-
-

| Respon Masyarakal

Gambar 1. Alur kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Adapun seluruh rangkaian kegiatan PKM ini ditunjukan oleh diagram alir Gambar 1. Seluruh
kegiatan Gambar 1, dimana masyarkat terlibat dalam kegiatan, seperti diskusi masalah utama.
Sedangkan tim pelaksana yakni memaparkan solusi untuk menyelesaikan masalah yang sedang
dihadapi.

2.1. Participatory Action Research

PAR (Participatory Action Research) merupakan metode yang diterapkan guna menjawab
urgensi dari kegiatan ini (Alejandro, 2020; Cornish et al., 2023; Diaz-Arévalo, 2022; Smith,
2021). Prosedur dari metode yang diusung, yakni ditunjukan oleh Gambar 2, dan PAR bertujuan
untuk memberdayakan masyarakat melalui aksi dalam menyelesaikan masalah (Dalengkade er
al., 2022a; Dalengkade et al., 2023; Kaseside et al., 2021). Adapun fokus penerapan metode yakni
terbagi atas tiga hal. Pertama yakni menggali masalah yang dihadapi oleh masyarkat. Kedua yakni
menerapkan teknologi tepat guna, dan transfer pengetahuan, serta ketiga merupakan
ketermanfaatan kegiatan untuk masyarakat.
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Gambar 2. Siklus PAR kegiataan pengabdian kepada masyarakat.

Ulasan dari pada siklus PAR di atas yakni sebagai berikut. Masalah yakni inti dari permasalah
yang dihadapi oleh masyarakat berdasarkan hasil diskusi dan pengamatan. Solusi merupakan
tindakan dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Pemilihan solusi didasarkan atas
pertimbangan keterpakaian teknologi tepat guna yang telah ditelaah berdasarkan kajian terdahulu.
Penerapan yakni kegiatan atau upaya membuat rangkaian alat sederhana dengan tujuan
menghasilkan produk yang bernilai ekonomi. Respon merupakan ukuran keberhasilan kegiatan
ini, dimana masyarakat sebagai responden menilai tingkat keberhasilan kegiatan ini. Pengukuran
keberhasilan kegiatan ini, mulai dari teknologi sederhana dan sosialisasi teknik pemasaran
berdasarkan skala linkert yang dinilai oleh responden (Dalengkade et al., 2022b; Pujiastuti &
Dalengkade, 2024; Woka et al., 2022).

2.2. Desain Teknologi Sederhana

Gambaran umum dari alat yang dirancang dan dibuat tertuang dalam Gambar 3. Pada gambar
tersebut alat yang digunakan berupa dua tabung besi yang tahan terhadap panas dari api, sehingga
proses karbonisasi terjadi untuk menghasilkan arang. Sedangkan briket diperlukan ayakan,
mortal, wadah, pengaduk, dan cetakan (alat). Untuk bahan diperlukan tepung tapioka dan air.

A1 N
S,

L

Gambar 3. Rancangan pembuatan alat sederhana.

Rancangan alat sederhana untuk pengolahan arang dari tempurung kelapa Gambar 3. Dimana
keterangan (1) yakni merupakan tempat aliran panas, sedangkan (2) yakni ruang diantara dua
tabung tempat meletakan tempurung kelapa. Adapun pembuatan briket dari arang tempurung
kelapa yakni sebagai berikut (Barus ef al., 2024; Maharany et al., 2023; Maryono et al., 2013).
Arang ditumbuk menjadi halus, kemudian di ayak menggunakan ukuran ayakan dengan ukuran
60 mesh guna menghasilkan tekstur yang halus dan meningkatkan kepadatan. Selanjutnya
pembuatan perekat, dan bahan yang dipakai berupa tepung tapioka dicampur dengan air dengan
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rasio perbadingan 2:1. Campuran tersebut dipanaskan lalu diaduk hingga merata menjadi perekat.
Tahapan berikut yakni proses pencampuran 10 g perekat dan 990 g arang yang telah halus, serta
dilanjutkan dengan proses pencetakan. Tahap akhir yakni proses pengeringan briket dengan cara
dijemur selama tiga hari.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Penentuan Fokus Kegiatan

Kegiatan pengabdian ini, diawali diskusi melibatkan masyarakat dan pemerintah desa
Somaetek yang diadakan dibalai pertemuan desa. Adapun diskusi kegiatan bertujuan menggali
informasi secara mendalam mengenai kendala masyarakat dalam mengolah hasil pertanian.
Informasi sumber penghasilan masyarakat di rangkum kedalam Tabel 1, khususnya yang bergerak
pada pertanian.

Tabel 1.Sumber pendapatan masyarakat bidang pertanian

No. Jeni§ Bagian Ben}ilai Balg)liz[‘::ll:i:ng Kendala
Pertanian Ekonomi
Masyarakat
Daging buah Ya Harga yang tidak stabil
Bahan baku yang diolah menghasilkan

! Kelapa Tempurung Ya abu lebih bany};k iaripada arangg
Serabut Tidak Dianggap tidak bernilai ekonomi

2 Cengkeh Bunga Ya Harga yang tidak stabil

Biji Ya Harga yang tidak stabil

3 Pala Mace (bunga/fuli) Ya Harga yang tidak stabil
Tempurung Tidak Dianggap tidak bernilai ekonomi

Sumber: (Penulis, 2025).

Dari ketiga jenis tanaman pada Tabel 1, dimana masyarakat di desa Somaetek lebih dominan
memilih kelapa untuk pertanian. Hal ini, disebabkan sejak lama masyarakat desa Somaetek telah
bertani kelapa. Sedangkan untuk tanaman cengkeh dan pala masih tergolong baru.

Gambar 4. Sesi pertemuan diskusi dengan masyarakat dan pemerintah desa Somaetek.

Menyikapi hasil diskusi dengan masyarakat Tabel 1 dan Gambar 4, serta uraiannya, Maka
kegiatan ini, difokuskan pada kajian kelapa terutama untuk pengolahan tempurung. Upaya ini
dilakukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh masyarakat, dengan cara merancang
dan membuat alat sederhana dalam mengolah tempurung (Gambar 3). Alat yang dibuat
diharapkan dapat meningkatkan hasil produksi arang. Disamping itu dalam kegiatan ini, dimana
adanya pelaksanaan sosialisasi mengenai teknik pemasaran untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai pentingnya teknik pemasaran.

BAKTI: J. Peng. kpd Mas. | Volume 6 | Issue 1 | Mei 2026 5



Pengolahan Tempurung Kelapa dan Diversifikasi Produk Hasil Program Pemberdayaan Masyarakat

3.2. Solusi Permasalahan

Sebelum kegiatan pelatihan dilaksanakan, pertama diawali dengan pembuatan alat sederhana untuk
menghasilkan arang. Dalam pembuatannya diperlukan dua tabung dengan ukuran yang berbeda (Gambar
3). Disini tabung pertama yakni dengan ukuran diameter 570 mm, dan tabung berikut berdiameter 80 mm.
Tabung dengan diameter yang berukuran lebih kecil terletak di tengah tabung yang berdiameter lebih besar,
sehingga menghasilkan ruang diantara ke dua tabung tersebut. Pada pelaksanaan pelatihan, ruang yang
terbentuk diantara kedua tabung merupakan tempat untuk meletakan tempurung. Kemudian dibagian atas
tabung ditutup untuk mencegah udara masuk. Tujuannya yakni mencegah udara dari luar masuk, ini agar

pembakaran arang yang mengandalkan panas dari besi untuk membakar tempurung atau disebut dengan
proses karbonisasi.

(g A

Gambar 5. Proses pembuatan arang dan briket.

Lamanya proses pembakaran dalam kegiatan ini, yakni 70 menit. Selama proses uji coba pembuatan arang,
dimana bahan baku sebanyak 60 Kg tempurung (basah) dikabornisasi dengan alat (Gambar 5. C) mampu
menghasilkan arang 20 Kg. Proses berikutnya yakni pembuatan briket, dan prosedur dalam pembuatannya
seperti yang telah diuraikan pada metode. Proses pengerjaan arang dan briket dalam kegiatan ditunjukan
oleh Gambar 5, dengan (A) dan (B) yakni pengupasan pemisahan tempurung sebagai bahan baku dari
sabut; (C) proses karbonisasi; (D) hasil karbonisasi atau telah menjadi arang; (E) pembuatan perekat; serta
(F) briket yang telah dicatak. Penilaian pelaksanaan pelatihan meliputi, penerapan teknologi melalui alat
sederhana, pembuatan briket, dan manfaat kegiatan di rangkum oleh kurva presentase Gambar 7.

[ =

Gambar 6. Penyuluhan pemasaran produk.
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Sosialisasi teknik pemasaran produk arang dan briket, mendapat respon positif dari masyarakat. Ini
dibuktikan selama kegiatan masyarakat mendengar, dan bertanya mengenai materi yang diberikan.
Gambar 6 dimana (H) pemaparan materi pemasarang arang dan briket, (I) sesi pertanyaan dari peserta
kegiatan, (J) foto bersama. Sedangkan evaluasi terhadap kegiatan sosialisasi pemasaran produk yakni
tertuang dalam Gambear 8.

3.3. Evaluasi dan Respon Masyarakat

Evaluasi respon masyarakat terhadap pembuatan alat, dan pelatihan pembuatan produk
turunan dari tempurung kelapa. Dimana hasil menunjukan tiga indikator kepentingan mendekati
100% dari harapan masyarakat 100% (Gambar 7).

Presentase Nilai Kepuasan

u Kepentingan ®Harapan

100% 100% 100% 100%

Apakah alat dibuatmampu Setelah mengikuti pelatihan Apakah kegiatan pelatihan
menghasilkan aranglebih apakahmasyarakat PEM memb erikan informasi
baik daripadametode memahami tahapan yang baru terhadap
pembakaran langsung pembuatan briket pengolahan tempurung

Gambar 7. Presentase kepuasan masayarakat terhadap pengolahan tempurung kelapa.

Hasil yang dipaparkan oleh kurva presentase Gambar 7, yakni dimana nilai harapan untuk tiga indikator
sebesar 100%. Hal ini menginformasikan, bahwa masyarakat di desa Somaetek menganggap kegiatan ini
sangat penting untuk dilaksanakan, karena secara langsung bersinggungan dengan ekonomi masyarakat.
Sedangkan nilai kepentingan yakni lebih dari 90%, respon masyarakat menegaskan pelaksanaan kegiatan
memiliki dampak yang positif. Hal ini didukung dengan presentase 99% untuk alat, yang mengartikan
bahwa terdapat cara yang lebih tepat dan efisien dalam membuat arang. Untuk pembuatan briket 99%,
menginformasikan masyarakat memiliki pengetahuan baru mengenai cara mengolah turunan produk
tempurung selain arang. Indikator terakhir 100% mengartikan, bahwa pelaksanaan kegiatan ini membuka
wawasan baru bagi masyarakat melalui pembuatan alat sederhana, teknik karbonisasi tempurung menjadi
arang, dan produk turunan arang menjadi briket denga nilai ekonomi yang lebih tinggi. Hasil kegiatan ini
sejalan dengan laporan Dalengkade et al., (2025) menyatakan, bahwa penerapan metode PAR mampu
mengatasi permasalahan masyarakat. Dikarenakan presentase laporkan mereka yakni 100%, disebabkan
adanya pelatihan secara langsung dalam mengolah hasil pertanian menjadi produk turunan baru. Pihak lain
melaporkan pelatihan dan pendampingan pengolahan arang, menjadi briket memberikan alternatif sumber
pendapatan lain, serta mengubah persepsi pengetahuan masyarakat mengenai produk turunan arang
(Permana et al., 2024). Menelaah kembali ulasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan
kegiatan pengabdian ini. Terletak pada terintegrasinya konsep, guna menghasilkan alat sederhana untuk
mengolah tempurung menjadi produk turunan.
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Presentase Kepuasan Sosialisasi
= Kepentingan ® Harapan

100% 1000, 100%

90°%%

Sosialisai pemasaran Apakahmasyarakat Apakahmasyarakat
produk telah sesuai mendapatkan perlumendapat
dengan kebutuhan pengetahuanyangbaru  pendampingan dalam
masyarakat darikegiatan sosialisasi proses pemasaran
produk

Gambar 8. Presentase kepuasan masyarakat terhadap penyuluhan produk.

Mengacu pada Gambar 8 indikator presentase nilai haparan dari ketiga parameter yakni 100%.
Ketiga penilaian indikator mengafirmasi harapan masyarakat yakni adanya pengetahuan baru dari
sosialisasi pemasaran produk tempurung kelapa. Sedangkan nilai kepentingan bervariasi mulai
kurang dari 50%, dan lebih dari 50%. Presentase untuk indikator “Sosialisasi pemasaran produk
telah sesuai dengan kebutuhan masyarakat” yakni 45%. Berbanding terbalik dengan indikator
“Apakah masyarakat perlu mendapat pendampingan dalam proses pemasaran” sebesar 100%.
Kedua indikator ini, menjadi temuan menarik dan mendasar dalam kegiatan ini. Analisis terhadap
kedua indikator ini, yakni untuk mecapai keberhasilan suatu kegiatan yang berkecimpung dalam
agribisnis. Terletak pada keseimbangan antara teori dan praktik, sehingga suatu konsep dapat
dibuktikan secara langsung. Ungkapan sebelumnya menjadi catatan secara khusus seperti yang
dilaporkan oleh Dalengkade et al., (2025) menyatakan, bahwa khusus pembelajaran orang dewasa
prioritas utamanya yakni dengan melakukan praktik untuk momitivasi penyerapan pengetahuan
secara langsung.

Penilaian kegiatan sosialisasi teknik pemasaran produk, menjadi dasar untuk kegiatan
pengabdian dalam mentransfer pengetahuan terlebih khusus orang dewasa. Temuan presentase
100% merupakan pesan yang sangat kuat dari masyarakat kepada tim palaksana pengabdian.
Guna melaksanakan kegiatan pendampingan dalam pemasaran hasil produk turunan bukan hanya
sebatas tinjauan teori semata. Tertuang dalam laporan Dalengkade et al., (2025), konsep
merupakan suatu yang abstrak dan sangat sukar dipahami terutama apabila tidak diimplementasi
ke praktik. Mereka juga mengutarakan hal serupa, dimana kelemahan untuk setiap kegiatan
sosialisasi kepada masyarakat karena sifatnya pedagogis. Pihak lain seperti Fatima & Jeradu,
(2025); Matruty, (2025); Maulidin ef al., (2025) menyatakan model pembelajara untuk kegiatan
pengabdian yang diutamakan yakni aksi (action), sedangkan konsep diperkenalkan kemudian
secara bertahap. Meskipun masyarakat mengutamakan praktik daripada teori, penilaian terhadap
indikator “Apakah masyarakat mendapat pengetahuan baru dari kegiatan sosialisasi”. Indikator
ini menunjukan peresentase harapan 100% dan kepentingan 90%. Ini berhubungan dengan
minimnya pengetahuan masyarakat mengenai teknik pemasaran produk. Selama ini masyarakat
di desa Somaetek hanya menjual hasil arang kepada pengepul, hingga menyebabkan harga jual
yang rendah. Hal yang sama juga dilaporkan oleh Febrilia ef al., (2024), dimana penjulan produk
mitra pengabdian mereka masih secara konvensional. Tapi dengan adanya sosialisasi pemasaran
produk menggunakan aplikasi, memberikan wawasan baru kepada mitra mengenai pemanfaatan
media untuk mempromosikan produk. Meskipun terdapat indikator yang kurang dari 50% dari
ketiga kategori kegiatan sosialisasi, kegiatan ini dapat disimpulkan berjalan sesuai dengan tujuan
yakni menambah wawasan bagi masyarakat secara substansial.
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4. Kesimpulan

Penerapan metode Participatory Action Research (PAR) dengan melibatkan masyarakat
aktif dalam merumuskan dan mengatasi masalah, untuk mengolah tempurung menjadi produk
turunan yang bernilai ekonomi tinggi secara terstruktur menunjukan keberhasilan program.
Keberhasilan yang dimaksud, yakni berhasil dalam mengedukasi masyarakat serta memberikan
pengetahuan baru melalui pembuatan alat maupun pembuatan produk turunan tempurung kelapa.
Bagian praktik meliputi pembuatan alat dan pembuatan produk arang serta turunannya menjadi
briket pada presentase 99%. Ini menjadi temuan krusial, karena pembelajaran mengutamakan
praktik lebih penting menurut masyarakat. Pernyataan itu, didukung oleh respon terhadap
pengetahuan dari praktik dengan presentase 100%. Temuan yang lain dari kegiatan ini, yakni
pemberdayaan masyarakat terlebuh khusus bidang ekonomi mengharus adanya keberlanjutan
program. Temuan ini, didukung penegasan secara mutlak oleh masyarakat pada 100%
menginginkan pendampingan pemasaran produk. Keinginan masyarakat bertujuan untuk
membimbing secara berkelanjutan, hingga mencapai keberhasilan penjulan produk. Mengacu
pada temuan yang telah dijabarakan sebelumnya, Maka program berikut memfokuskan pada
pemasaran produk sebagai variabel pengamatan secara berulang. Lanjutan program dari kegiatan
yang akan dilaksanakan, secara spesifik yakni merancang model pendampingan berkelanjutan
untuk keberhasilan penjualan produk guna menciptakan masyarakat mandiri lebih khusus yang
berkecipung dalam usaha arang dan briket.
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